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Tingginya penggunaan skincare di kalangan mahasiswa 

meningkatkan risiko efek samping akibat kurangnya 

pemahaman mengenai keamanan kosmetik. Rendahnya 

literasi kosmetik dapat memengaruhi kemampuan individu 

dalam memilih dan menggunakan produk skincare secara 

aman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

literasi kosmetik dalam pencegahan risiko efek samping 

skincare pada mahasiswa farmasi. Penelitian menggunakan 

metode kuantitatif observasional analitik dengan desain 

cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 141 mahasiswa 

sarjana farmasi pengguna skincare yang dipilih 

menggunakan teknik accidental sampling. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner daring yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya, kemudian dianalisis secara deskriptif dan 

hubungan antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan 

mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan 

(56,74%), persepsi (49,65%), dan perilaku (66,68%) dalam 

kategori cukup. Hampir seluruh responden (99,3%) 

menggunakan skincare dan 79,4% menggunakannya setiap 

hari. Media sosial menjadi sumber informasi utama terkait 

skincare (45%). Efek samping yang paling banyak dialami 

meliputi bruntusan atau jerawat (30,2%), kemerahan 

(19,4%), gatal (14,9%), serta rasa perih atau panas (14,9%). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi kosmetik berperan 

dalam membentuk perilaku penggunaan skincare yang aman 

sehingga dapat membantu mencegah risiko efek samping 

pada mahasiswa farmasi. 
 

Kata Kunci: Literasi kosmetik, Skincare, Efek samping, Mahasiswa 

farmasi, Perilaku penggunaan kosmetik. 
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The Role of Cosmetic Literacy in Preventing The Risk of 

Skincare Side Effect Among Pharmacy Students 

ABSTRACT 

Increased use of skincare products among university students has raised the risk of adverse effects due to 
inadequate understanding of cosmetic safety. Low cosmetic literacy may affect individuals’ ability to select 

and use skincare products safely. This study aimed to analyze the role of cosmetic literacy in preventing the 

risk of skincare side effects among pharmacy students. This study employed a mixed-methods approach with 

a cross-sectional and descriptive phenomenological design. A total of 141 undergraduate pharmacy students 

who used skincare products were selected using accidental sampling. Data were collected through an online 

questionnaire that had been tested for validity and reliability, then analyzed descriptively and through 

intervariable relationship analysis. The results showed that the majority of respondents had moderate levels 

of knowledge (56.74%), perception (49.65%), and behavior (66.68%). Almost all respondents (99.3%) used 

skincare products, and 79.4% used them daily. Social media was the primary source of skincare information 

(45%). The most commonly reported side effects included acne or skin bumps (30.2%), redness (19.4%), 

itching (14.9%), and burning or stinging sensations (14.9%). This study indicates that cosmetic literacy plays 
an important role in shaping safe skincare use behavior and may help prevent the risk of side effects among 

pharmacy students. 

 

Keywords: Cosmetic literacy, Skincare, Side effects, Pharmacy students, Cosmetic use behavior. 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan praktik perawatan diri dan estetika dalam beberapa tahun terakhir 

menunjukkan bahwa penggunaan produk kosmetik dan skincare telah menjadi bagian dari 

gaya hidup modern, khususnya di kalangan mahasiswa. Penggunaan produk skincare tidak 

lagi dipandang sekedar sebagai rutinitas perawatan kulit, tetapi juga berkaitan dengan 

pembentukan identitas diri, peningkatan kepercayaan diri, dan pemenuhan standar 

kecantikan yang berkembang di masyarakat. Skincare sendiri merupakan bagian dari produk 

kosmetik yang digunakan untuk membersihkan, merawat, melindungi, dan mempertahankan 

kesehatan kulit, khususnya kulit wajah. Dalam regulasi kosmetik, skincare dikategorikan 

sebagai kosmetik perawatan kulit karena penggunaannya ditujukan pada bagian luar tubuh 

tanpa tujuan utama untuk mengobati penyakit (1). Oleh karena itu, penggunaan skincare 

yang semakin meningkat menyebabkan kebutuhan terhadap literasi kosmetik menjadi 

semakin penting, terutama dalam memahami keamanan, kandungan bahan aktif, serta 

ketepatan penggunaan produk untuk meminimalkan risiko efek samping akibat penggunaan 

kosmetik yang tidak rasional. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan 

kosmetik di kalangan mahasiswa mencapai 90% (2). Tingginya penggunaan produk 

kecantikan tersebut turut dipengaruhi oleh media sosial, beauty influencer, dan tren digital 

yang semakin mudah diakses oleh kelompok usia muda (3).  

Sejalan dengan fenomena tersebut, industri kosmetik dan skincare mengalami 

perkembangan yang sangat pesat baik secara global maupun nasional (4). Mahasiswa 

sebagai bagian dari generasi muda memiliki kecenderungan perilaku konsumsi yang 

dinamis dalam mencoba berbagai inovasi produk kecantikan. Kondisi ini menyebabkan 

kosmetik dan skincare tidak lagi diposisikan sebagai kebutuhan tambahan, melainkan telah 

menjadi bagian yang melekat dalam kehidupan sehari-hari (5). Namun, tingginya intensitas 

penggunaan produk skincare juga meningkatkan risiko penggunaan produk yang tidak 

rasional, terutama apabila konsumen tidak memiliki pemahaman yang memadai terkait 

keamanan dan kandungan produk. 
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Penggunaan kosmetik khususnya skincare yang tidak tepat dapat menimbulkan 

berbagai risiko kesehatan, seperti reaksi alergi, iritasi, dermatitis kontak, hingga efek 

samping jangka panjang akibat paparan bahan kimia tertentu (6,7). Oleh karena itu, 

kemampuan individu dalam memahami keamanan produk, membaca label, mengenali 

kandungan bahan aktif, serta mengevaluasi risiko penggunaan menjadi aspek penting dalam 

mendukung praktik penggunaan skincare yang aman dan rasional. Dalam konteks ini, 

literasi kosmetik menjadi bagian penting dari health literacy yang mencakup kemampuan 

memperoleh, memahami, dan mengevaluasi informasi terkait kosmetik dan skincare 

sebelum mengambil keputusan penggunaan produk. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi kosmetik di kalangan 

mahasiswa masih tergolong rendah meskipun penggunaan skincare sangat tinggi. Penelitian 

sebelumnya melaporkan bahwa sekitar 62,3% mahasiswa menggunakan skincare setiap 

hari, tetapi hanya 28,2%–42% yang secara rutin membaca label produk sebelum membeli 

(2,8) Selain itu, sebagian besar mahasiswa masih memiliki pemahaman terbatas terkait 

simbol keamanan kosmetik khususnya skincare, kandungan bahan aktif, dan potensi efek 

samping penggunaan produk (9). Rendahnya perhatian terhadap komposisi bahan juga 

terlihat dari hanya sekitar 22% mahasiswa yang memeriksa daftar kandungan produk 

sebelum membeli meskipun sebagian besar mengetahui bahwa kosmetik mengandung bahan 

kimia tertentu (8). Kondisi ini diperkuat oleh dominasi sumber informasi dari media sosial 

yang cenderung lebih menekankan hasil estetika dibandingkan aspek keamanan produk (10). 

Rendahnya literasi kosmetik khususnya skincare berkontribusi terhadap 

meningkatnya risiko efek samping akibat penggunaan skincare yang tidak rasional. 

Beberapa penelitian melaporkan bahwa sekitar 27,2%–37% mahasiswa pernah mengalami 

efek samping kosmetik, seperti dermatitis kontak iritan, jerawat, gatal, kemerahan, dan 

sensasi terbakar pada kulit (6,7). Bahkan, prevalensi global kejadian efek samping akibat 

pemakaian skincare pada mahasiswa dilaporkan mencapai 51,1%, lebih tinggi dibandingkan 

populasi umum (11). Risiko tersebut cenderung meningkat pada individu yang 

menggunakan produk tanpa memahami keamanan bahan aktif, tetap menggunakan produk 

yang telah rusak atau kedaluwarsa, serta mengikuti tren skincare tanpa evaluasi yang tepat 

terhadap kondisi kulit. Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa rendahnya 

literasi kosmetik berkaitan dengan meningkatnya risiko efek samping penggunaan skincare, 

sebagian besar penelitian masih berfokus pada tingkat pengetahuan atau prevalensi kejadian 

efek samping secara terpisah. Bukti mengenai bagaimana literasi kosmetik memengaruhi 

persepsi serta perilaku penggunaan skincare masih terbatas, khususnya pada mahasiswa 

farmasi sebagai calon tenaga kesehatan yang secara akademik memiliki pengetahuan lebih 

baik mengenai keamanan kosmetik. Kondisi ini menunjukkan adanya paradoks antara 

kemampuan kognitif yang dimiliki dengan perilaku penggunaan skincare dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, penelitian yang dapat menjadi dasar penyusunan strategi edukasi 

kosmetik berbasis bukti pada kelompok mahasiswa farmasi juga masih relatif sedikit. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan literasi kosmetik, persepsi, 

dan perilaku penggunaan skincare terhadap risiko efek samping pada mahasiswa farmasi.  

Mahasiswa farmasi merupakan kelompok yang memiliki keunggulan dibandingkan 

masyarakat umum karena memperoleh pendidikan formal mengenai obat, keamanan produk 
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kesehatan, serta menggunakan produk kosmetik dan skincare secara rasional. Namun 

demikian, berbagai penelitian justru menunjukkan bahwa mahasiswa kesehatan masih 

sering mengalami efek samping akibat penggunaan kosmetik khususnya skincare, dan tetap 

menggunakan produk berdasarkan rekomendasi media sosial, serta belum secara konsisten 

menerapkan prinsip penggunaan kosmetik yang aman. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya paradoks antara pengetahuan yang dimiliki dengan perilaku penggunaan skincare 

dalam praktik sehari-hari, sehingga pengetahuan akademik belum tentu diikuti oleh 

implementasi perilaku yang sesuai. 

Secara teoritis, paradoks tersebut dapat dijelaskan melalui hubungan antara 

pengetahuan, persepsi, dan perilaku penggunaan kosmetik dengan pendekatan Health Belief 

Model, yang menyatakan bahwa pengetahuan akan memengaruhi persepsi individu terhadap 

risiko kesehatan dan selanjutnya membentuk perilaku penggunaan produk yang lebih aman. 

Penelitian terdahulu umumnya masih berfokus pada aspek pengetahuan, sikap, atau perilaku 

secara terpisah tanpa mengintegrasikan ketiga komponen tersebut dalam satu kerangka 

literasi kosmetik yang komprehensif. Pendekatan tersebut belum mampu menjelaskan 

bagaimana hubungan ketiga komponen tersebut membentuk literasi kosmetik secara utuh 

maupun mengapa masih terdapat kesenjangan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 

perilaku penggunaan skincare yang diterapkan. Selain itu, penelitian yang secara khusus 

menginvestigasi fenomena tersebut pada mahasiswa farmasi sebagai kelompok yang 

memiliki latar belakang pendidikan kesehatan masih sangat terbatas. Padahal, kelompok ini 

diharapkan memiliki kemampuan literasi kosmetik yang lebih baik dibandingkan 

masyarakat umum. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peran literasi kosmetik yang meliputi aspek pengetahuan, persepsi, dan perilaku penggunaan 

skincare dalam upaya pencegahan risiko efek samping pada mahasiswa farmasi.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional analitik dengan 

pendekatan cross-sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan pada satu waktu pengamatan 

untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan, persepsi, dan perilaku 

penggunaan skincare pada mahasiswa farmasi. Desain ini dipilih karena mampu 

menggambarkan karakteristik responden sekaligus mengevaluasi hubungan antarvariabel 

penelitian tanpa melakukan intervensi terhadap subjek penelitian. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan 

metode accidental sampling terhadap 141 mahasiswa dan mahasiswi program studi sarjana 

farmasi. Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui penyebaran kuesioner 

menggunakan Google Form kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian melalui 

media sosial yaitu WhatsApp. Pengambilan data dilaksanakan selama 14 hari pada 10-23 

Mei 2026. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini mencakup mahasiswa dan mahasiswi program 

Sarjana Farmasi yang menggunakan produk skincare. Kriteria responden dalam penelitian 
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ini meliputi: (1) mahasiswa atau mahasiswi berusia ≥17 tahun; (2) menggunakan satu atau 

lebih produk perawatan kulit secara mandiri dalam kurun waktu minimal tiga bulan terakhir 

sebelum pengumpulan data; dan (3) bersedia menjadi responden penelitian yang dibuktikan 

dengan pengisian informed consent. Batas bawah usia inklusi ditetapkan pada usia 17 tahun 

karena pada usia tersebut individu telah memperoleh hak pilih dalam pemilihan umum dan 

dipandang mampu mengambil serta mempertanggungjawabkan keputusan secara mandiri. 

Adapun batas usia maksimal 24 tahun mengacu pada klasifikasi International mengenai 

kelompok pemuda (youth).(12) mendefinisikan pemuda sebagai masa peralihan dari fase 

anak yang masih bergantung pada orang tua menuju fase dewasa yang lebih mandiri. 

Pengertian tersebut juga sejalan dengan konsep remaja yang dijelaskan oleh (13). 

Selain itu, responden yang berstatus mahasiswa dari rumpun ilmu kesehatan 

ditetapkan sebagai kriteria eksklusi dalam penelitian ini untuk meminimalkan potensi bias 

pada hasil survey. Kelompok tersebut dinilai memiliki tingkat pengetahuan serta 

keterampilan kesehatan yang lebih baik akibat paparan pendidikan formal, sehingga 

berpotensi memengaruhi objektivitas respon yang diberikan. Adapun rumpun ilmu 

kesehatan dalam penelitian ini adalah tenaga kesehatan bidang farmasi.  

Variabel Penelitian 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah literasi kosmetik yang meliputi 

aspek pengetahuan, persepsi, dan perilaku penggunaan skincare. Penelitian ini juga 

mengumpulkan data pendukung berupa karakteristik demografi responden yang mencakup 

usia, jenis kelamin, tingkat semester, lama dan frekuensi penggunaan skincare, riwayat efek 

samping, serta sumber informasi terkait skincare untuk mendukung analisis deskriptif 

penelitian. Sementara itu, variabel dependen dalam penelitian ini adalah risiko efek samping 

penggunaan skincare, yaitu frekuensi kejadian dan jenis keluhan sebagai reaksi kulit yang 

tidak diinginkan akibat penggunaan produk perawatan kulit. Risiko efek samping tersebut 

meliputi iritasi, kemerahan, gatal, rasa terbakar, atau timbulnya jerawat setelah penggunaan 

skincare yang diukur berdasarkan riwayat kejadian efek samping yang dialami responden 

selama menggunakan produk skincare. 

Analisis Data 

Pengujian nilai pH dilakukan dengan diambil sampel sabun sebanyak 20 mL yang 

kemudian diujikan dengan alat pH meter yang telah dikalibrasi. 

Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung skor pada variabel 

pengetahuan, persepsi, dan perilaku penggunaan skincare. Pada variabel persepsi dan profil 

pengetahuan, jawaban tepat diberikan skor 1 dan jawaban tidak tepat diberikan skor 0. 

Sementara itu, pada variabel profil perilaku digunakan skala Likert yang terdiri dari pilihan 

Tidak Pernah, Sangat Jarang, Jarang, Sering, dan Sangat Sering dengan pemberian skor 

secara bertingkat sesuai tingkat frekuensi perilaku responden. Skor total dari masing-masing 

variabel kemudian dikategorikan menjadi kategori kurang (0–55%), cukup (56–75%), dan 

baik (76–100%). 
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Seluruh data diolah menggunakan Microsoft Excel dan SPSS untuk analisis 

univariat dan bivariat. Analisis univariat dilakukan melalui uji validitas, uji reliabilitas, serta 

distribusi frekuensi dan persentase untuk menggambarkan karakteristik responden serta 

profil pengetahuan, persepsi, dan perilaku penggunaan skincare. Sementara itu, analisis 

bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antarvariabel dalam penelitian dengan 

metode uji Chi-Square, yaitu hubungan antara tingkat pengetahuan, persepsi, dan perilaku 

penggunaan skincare pada mahasiswa/i farmasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Sosiodemografi Mahasiswa  

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 141 mahasiswa/I Program Studi 

Sarjana Farmasi. Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 123 

orang  (87,2%), sedangkan laki-laki sebanyak 18 orang (12,8%). Sebagian besar responden 

berada pada rentang usia 19-20 tahun, yaitu sebanyak 111 orang (78,7%). Berdasarkan 

tingkat semester, mayoritas responden berasal dari semester 4 sebanyak 102 orang (99,3%) 

dengan frekuensi penggunaan setiap hari sebesar 79,4%. media sosial menjadi sumber 

informasi utama terkait skincare dengan persentase sebesar 45%. karakteristik 

sosiodemografi responden tercantum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Sosiodemografi Mahasiswa/i 

No. Variabel Distribusi n % 

1. Jenis Kelamin Laki 18 12,8 

  Perempuan 123 87,2 

2. Usia 17-18 Tahun 2 1,4 

  19-20 Tahun 111 78,7 

  21-22 Tahun 26 18,4 

  >23 Tahun 2 1,4 

3. Semester 3 3 2,1 

  4 102 72,3 

  5 14 9,9 

  6 11 7,8 

  7 5 3,5 

  8 6 4,3 

 

Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan dominasi mahasiswa 

perempuan, kelompok usia dewasa awal, serta mahasiswa pada semester menengah. Kondisi 

ini menggambarkan populasi yang sangat relevan dengan penelitian mengenai literasi 

kosmetik, karena perempuan pada usia dewasa awal umumnya memiliki perhatian yang 

tinggi terhadap penampilan, kesehatan kulit, dan penggunaan produk skincare. Pada fase 

usia ini, individu juga cenderung aktif mengeksplorasi berbagai produk perawatan diri 

sekaligus mulai mandiri dalam mengambil keputusan konsumsi. Selain itu, dominasi 
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mahasiswa semester menengah menunjukkan bahwa responden telah memiliki bekal 

pengetahuan dasar kefarmasian, sehingga lebih siap untuk memahami informasi terkait 

komposisi, manfaat, keamanan, dan potensi efek samping produk skincare. Kombinasi 

karakteristik tersebut menjadikan responden sebagai kelompok yang tepat untuk 

mengevaluasi bagaimana literasi kosmetik berperan dalam mencegah risiko efek samping 

penggunaan skincare. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa pengguna skincare di kalangan mahasiswa didominasi oleh perempuan usia dewasa 

awal. Penelitian (14) menemukan bahwa mahasiswa, khususnya perempuan, memiliki 

tingkat penggunaan kosmetik dan skincare yang tinggi karena meningkatnya kesadaran 

terhadap penampilan dan kesehatan kulit. Demikian pula, (15) melaporkan bahwa mayoritas 

pengguna skincare pemutih wajah pada mahasiswa berada pada rentang usia 18–21 tahun, 

yang merupakan fase eksplorasi identitas dan pembentukan perilaku perawatan diri. Selain 

itu, studi (7) pada mahasiswa kesehatan, termasuk mahasiswa farmasi, menunjukkan bahwa 

kelompok usia muda merupakan pengguna skincare aktif sekaligus kelompok yang rentan 

mengalami efek samping akibat kurangnya pengetahuan tentang penggunaan yang tepat. 

Konsistensi temuan ini menegaskan bahwa mahasiswa perempuan usia dewasa awal 

merupakan populasi yang sangat relevan dalam penelitian terkait literasi kosmetik dan 

keamanan penggunaan skincare. 

Dominasi responden perempuan usia dewasa awal, khususnya pada semester 

menengah, memberikan implikasi penting terhadap hasil penelitian ini. Kelompok ini 

umumnya memiliki tingkat paparan yang tinggi terhadap informasi kosmetik khususnya 

skincare melalui media sosial, influencer kecantikan, platform digital, maupun lingkungan 

pertemanan, sehingga tingkat literasi kosmetiknya berpotensi lebih baik dibandingkan 

kelompok lain. Namun, tingginya paparan informasi tidak selalu diikuti dengan kemampuan 

mengevaluasi validitas dan keamanan informasi secara kritis. Kondisi ini menjadikan literasi 

kosmetik sebagai faktor kunci dalam mencegah risiko efek samping skincare, seperti iritasi, 

alergi, breakout, atau penggunaan produk yang tidak sesuai dengan jenis kulit. Penelitian 

(16) menunjukkan bahwa paparan informasi digital yang tinggi berhubungan dengan 

peningkatan minat penggunaan skincare, tetapi juga meningkatkan risiko penggunaan 

produk tanpa evaluasi keamanan yang memadai. Selain itu, penelitian (17) melaporkan 

bahwa tingkat literasi kosmetik yang baik berperan dalam meningkatkan kemampuan 

konsumen muda dalam memilih produk yang aman dan terdaftar. Studi  oleh penelitian (18) 
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yang menyatakan bahwa latar belakang pendidikan kesehatan berkontribusi positif terhadap 

kemampuan memahami komposisi, manfaat, dan potensi efek samping skincare. Dengan 

demikian, dominasi karakteristik responden tersebut dapat memperkuat relevansi hasil 

penelitian dalam menggambarkan hubungan antara literasi kosmetik dan upaya pencegahan 

risiko efek samping skincare di kalangan mahasiswa farmasi. Di sisi lain, proporsi 

responden laki-laki yang relatif kecil menunjukkan bahwa interpretasi hasil penelitian akan 

lebih merepresentasikan perspektif pengguna skincare perempuan, yang memang 

merupakan kelompok pengguna utama dalam konteks kosmetik dan skincare. 

Uji Validitas & Realibilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas & Realibilitas 

Dimensi Uji Validitas Uji Reliabilitas 

 

 

 
 

 

a. Persepsi 

No. Item. r hitung R tabel  

(α = 0,05; n = 30) 

Kesimpulan Cronbach’s 

Alpha 

N of Items 

1 P1 0,612 0,361 Valid 0,651 8 

2 P2 0,655 0,361 Valid Keterangan: Instrumen 
persepsi dinyatakan 

reliabel (α = 0,651) 

 

3 P3 0,698 0,361 Valid 

4 P4 0,714 0,361 Valid 

5 P5 0,601 0,361 Valid 

6 P6 0,582 0,361 Valid 

7 P7 0,640 0,361 Valid 

8 P8 0,588 0,361 Valid 

 

b. Pengetahuan 

No. Item. r hitung R tabel  

(α = 0,05; n = 30) 

Kesimpulan Cronbach’s 

Alpha 

N of Items 

1 K1 0,628 0,361 Valid 0,752 10 

2 K2 0,661 0,361 Valid Keterangan: Instrumen 
persepsi dinyatakan 

reliabel (α = 0,752) 

 

3 K3 0,702 0,361 Valid 

4 K4 0,768 0,361 Valid 

5 K5 0,620 0,361 Valid 

6 K6 0,593 0,361 Valid 

7 K7 0,699 0,361 Valid 

8 K8 0,671 0,361 Valid 

9 K9 0,606 0,361 Valid 

10 K10 0,586 0,361 Valid 

 

c. Perilaku 

No. Item. r hitung R tabel  

(α = 0,05; n = 30) 

Kesimpulan Cronbach’s 

Alpha 

N of Items 

1 Pr1 0,614 0,361 Valid 0,734 10 

2 Pr2 0,653 0,361 Valid Keterangan: Instrumen 

persepsi dinyatakan 
reliabel (α = 0,734) 

3 Pr3 0,699 0,361 Valid 

4 Pr4 0,721 0,361 Valid 

5 Pr5 0,607 0,361 Valid 

6 Pr6 0,590 0,361 Valid 

7 Pr7 0,645 0,361 Valid 

8 Pr8 0,668 0,361 Valid 

9 Pr9 0,612 0,361 Valid 

10 Pr10 0,598 0,361 Valid 
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Keterangan: r tabel untuk n = 30 pada α = 0,05 (dua arah) adalah 0,361, Item dinyatakan valid jika 

r hitung > 0,361 

 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan terhadap tiga instrumen penelitian yang 

mencakup kuesioner tingkat pengetahuan, persepsi, dan perilaku penggunaan skincare 

seperti yang tercantum pada Tabel 2. Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan 

nilai koefisien korelasi (r hitung) setiap item dengan nilai r tabel sebesar 0,361 pada tingkat 

signifikansi tertentu. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh item pada ketiga kuesioner 

memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel, sehingga seluruh butir pertanyaan 

dinyatakan valid dan mampu merepresentasikan konstruk yang diukur. 

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s alpha 

untuk menilai konsistensi internal instrumen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

kuesioner tingkat pengetahuan memiliki nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,685, kuesioner 

persepsi sebesar 0,651, dan kuesioner perilaku sebesar 0,719. Ketiga nilai tersebut berada di 

atas batas minimal yang dapat diterima, yaitu 0,6, yang mengindikasikan bahwa instrumen 

memiliki tingkat reliabilitas yang memadai hingga baik dalam mengukur variabel penelitian. 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

instrumen penelitian telah memenuhi kriteria kelayakan sebagai alat ukur, sehingga dapat 

digunakan secara konsisten dan akurat dalam proses pengumpulan data pada penelitian ini. 

Grafik persentase berikut menyajikan gambaran distribusi jawaban responden 

terkait penggunaan skincare, tingkat pemahaman literasi kosmetik, sumber informasi 

produk, serta pengalaman efek samping yang dialami oleh mahasiswa farmasi. Penyajian 

data dalam bentuk persentase bertujuan untuk mempermudah interpretasi karakteristik 

responden dan kecenderungan perilaku penggunaan skincare pada populasi penelitian.  
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Hasil Distribusi Penggunaan Skincare pada Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penggunaan Produk Skincare 
 

Gambar 2. Frekuensi Penggunaan Skincare 

Gambar 3. Sumber Utama Informasi 
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Berdasarkan grafik jenis efek samping yang dirasakan pada Gambar 4, sebagian 

besar responden melaporkan mengalami bruntusan/jerawat (30,2%), diikuti oleh kemerahan 

(19,4%), serta gatal dan perih/panas (masing-masing 14,9%). Sementara itu, hanya sebagian 

kecil responden yang tidak pernah mengalami efek samping (8,3%). Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun mayoritas mahasiswa farmasi memiliki latar belakang 

pendidikan kesehatan, kejadian efek samping masih cukup tinggi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa literasi kosmetik yang dimiliki belum sepenuhnya mampu diterapkan secara optimal 

dalam praktik penggunaan produk. Literasi kosmetik tidak hanya mencakup pengetahuan 

tentang kandungan, tetapi juga kemampuan dalam menyesuaikan produk dengan jenis kulit 

serta memahami reaksi kulit terhadap bahan aktif tertentu. Dengan demikian, tingginya 

angka efek samping ringan seperti jerawat dan iritasi menjadi indikator bahwa peningkatan 

literasi aplikatif masih diperlukan. 

Tingginya kejadian efek samping ringan seperti bruntusan, kemerahan, dan sensasi 

perih menunjukkan bahwa penggunaan kosmetik dan skincare pada mahasiswa belum 

seluruhnya dilakukan secara rasional dan berbasis pemahaman keamanan produk. 

Penggunaan beberapa produk skincare secara bersamaan tanpa pengetahuan yang memadai 

mengenai potensi interaksi antar bahan aktif dapat meningkatkan risiko gangguan skin 

barrier serta iritasi kulit. Kondisi ini menjadi perhatian karena mayoritas responden 

menggunakan skincare setiap hari, sehingga paparan bahan aktif berlangsung secara 

berulang dalam jangka waktu yang panjang. Oleh karena itu, literasi kosmetik tidak hanya 

perlu difokuskan pada aspek pengetahuan teoritis, tetapi juga pada kemampuan aplikatif 

Gambar 4. Jenis Efek Samping yang Dirasakan 
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dalam memilih, mengkombinasikan, dan menggunakan produk skincare yang aman sesuai 

dengan kondisi kulit masing-masing individu. 

Selanjutnya, pada grafik sumber utama informasi mengenai skincare, pada 

Gambar 3 terlihat bahwa media sosial (45%) menjadi sumber dominan, diikuti oleh 

influencer beauty (20,2%) dan teman/keluarga (15,6%). Sumber berbasis ilmiah seperti 

tenaga kesehatan (11%), mata kuliah (5%), dan artikel/jurnal (3,2%) justru memiliki 

proporsi lebih kecil. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara latar belakang 

pendidikan responden sebagai mahasiswa farmasi dengan preferensi sumber informasi yang 

digunakan. Tingginya ketergantungan pada media sosial mengindikasikan bahwa literasi 

kosmetik responden cenderung bersifat informasional, tetapi belum sepenuhnya kritis. 

Padahal, informasi yang valid dan terverifikasi mengenai keamanan serta legalitas kosmetik 

khususnya skincare dapat diperoleh melalui sumber resmi seperti website Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (BPOM) maupun aplikasi mobile BPOM yang menyediakan data produk 

terdaftar dan izin edar. Menurut penelitian oleh (19) bahwa media sosial dapat meningkatkan 

awareness terhadap skincare, namun sering kali menyajikan informasi yang tidak 

terverifikasi secara ilmiah. Oleh karena itu, kemampuan literasi digital dan evaluasi 

informasi menjadi komponen penting dalam literasi kosmetik agar individu mampu 

membedakan antara informasi yang valid dan yang bersifat komersial. 

Dominasi media sosial sebagai sumber informasi skincare menunjukkan adanya 

perubahan pola pencarian informasi kesehatan pada generasi muda. Informasi skincare kini 

lebih banyak diperoleh melalui konten digital yang bersifat cepat, visual, interaktif, serta 

berbasis pengalaman pengguna dan rekomendasi influencer dibandingkan sumber ilmiah 

formal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (20), yang menunjukkan 

bahwa media sosial menjadi sumber informasi utama terkait skincare karena kemudahan 

akses informasi serta tingginya paparan konten review, rekomendasi produk, dan tren 

skincare yang sedang viral. Kondisi tersebut menyebabkan keputusan penggunaan maupun 

pembelian skincare sering dipengaruhi oleh promosi digital dan pengalaman pengguna lain, 

sehingga mendorong perilaku konsumtif dan penggunaan produk secara impulsif tanpa 

pertimbangan rasional yang memadai, hal ini disebut sebagai fenomena doomspending. 

Dalam konteks literasi kosmetik, kemudahan akses informasi tersebut belum selalu diikuti 

kemampuan evaluasi informasi yang kritis, terutama dalam menilai keamanan, validitas, dan 

kredibilitas produk skincare. Rendahnya literasi kosmetik dapat meningkatkan risiko 

penggunaan produk yang tidak sesuai dengan kondisi kulit, penggunaan bahan aktif tanpa 
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pemahaman yang memadai, serta potensi terjadinya iritasi, breakout, maupun efek samping 

lainnya. Oleh karena itu, literasi kosmetik yang didukung kemampuan digital literacy 

menjadi penting untuk membantu individu, khususnya mahasiswa farmasi sebagai calon 

tenaga kesehatan, dalam mengevaluasi informasi kosmetik secara kritis dan menggunakan 

skincare secara lebih aman, rasional, dan berbasis bukti ilmiah (21). 

Berdasarkan Gambar 2, pada grafik frekuensi penggunaan skincare, mayoritas 

responden menggunakan skincare setiap hari (79,4%), sementara sisanya menggunakan 

dengan frekuensi lebih rendah. Intensitas penggunaan yang tinggi ini mencerminkan 

tingginya kesadaran terhadap perawatan kulit, namun di sisi lain juga meningkatkan risiko 

paparan bahan aktif secara berulang. Dalam konteks literasi kosmetik, frekuensi penggunaan 

yang tinggi seharusnya diimbangi dengan pemahaman yang baik mengenai aturan pakai, 

kombinasi bahan, serta potensi interaksi antarproduk. Penelitian oleh (22) menyebutkan 

bahwa penggunaan produk skincare secara rutin tanpa pemahaman yang tepat dapat 

meningkatkan risiko iritasi kumulatif, terutama pada produk dengan bahan aktif seperti 

AHA, BHA, dan retinoid. Dengan demikian, literasi kosmetik berperan penting dalam 

mengarahkan perilaku penggunaan agar tetap aman meskipun dilakukan secara intensif.  

Terakhir, berdasarkan Gambar 1 yaitu grafik penggunaan produk skincare 

menunjukkan bahwa hampir seluruh responden (99,3%) menggunakan produk skincare, 

yang menegaskan bahwa skincare telah menjadi bagian dari gaya hidup mahasiswa farmasi. 

Tingginya angka penggunaan ini memperkuat urgensi literasi kosmetik sebagai upaya 

preventif terhadap risiko efek samping. Dalam hal ini, literasi kosmetik tidak hanya 

berfungsi sebagai pengetahuan dasar, tetapi juga sebagai keterampilan dalam pengambilan 

keputusan yang rasional dan berbasis bukti (evidence-based decision making). Menurut 

penelitian oleh  (2) bahwa tingkat literasi kosmetik yang baik berhubungan signifikan 

dengan perilaku pemilihan produk yang lebih aman dan sesuai regulasi. Oleh karena itu, 

meskipun tingkat penggunaan skincare sangat tinggi, tanpa didukung literasi yang 

komprehensif, risiko efek samping tetap tidak dapat dihindari secara optimal. 

Hasil Pengukuran, Persepsi, dan Perilaku Penggunaan Skincare 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Profil Pengetahuan 

Profil Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

Baik 15 10,64 

Cukup 80 56,74 

Kurang 46 32,62 

Total 141 100 
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Berdasarkan hasil pengukuran profil pengetahuan pada Tabel 3, mayoritas 

responden berada pada kategori cukup (56,74%), diikuti kategori kurang (32,62%), dan 

hanya sebagian kecil yang memiliki pengetahuan baik (10,64%).  

Tabel 4. Profil Pengetahuan tentang Produk Skincare (n=141) 

Pernyataan Tepat (%) Tidak Tepat 

(%) 

Pengetahuan Umum 

Skincare merupakan produk kosmetik yang tidak ditujukan untuk 

mengobati penyakit kulit. 

80 (56,74) 61(43,26) 

Semua produk skincare yang dijual secara online telah terjamin 

keamanan dan legalitasnya. 

46 (32,62) 95 (67,38) 

Produk skincare yang aman harus memiliki izin edar dari BPOM. 126 (89,36) 15 (10,64) 

Keamanan produk skincare dapat diperiksa melalui website atau aplikasi 

resmi BPOM. 

40 (28,37) 

 

101 (71,63) 

 

Skincare yang memberikan hasil instan merupakan indikator produk 

yang aman digunakan. 

94 (66,68) 47 (33,32) 

Skincare tetap boleh digunakan meskipun menimbulkan rasa perih atau 

kemerahan ringan. 

37 (24,20) 107 (75,80) 

Pengetahuan Bahan Skincare   

Niacinamide merupakan bahan aktif yang berfungsi membantu 

memperbaiki skin barrier. 

80 (56,74) 61 (43,26) 

Retinol dapat meningkatkan risiko iritasi jika digunakan tanpa 

penyesuaian frekuensi dan konsentrasi. 

70 (49,65) 71 (50,35) 

AHA dan BHA dapat meningkatkan sensitivitas kulit terhadap sinar 

matahari. 

94 (66,68) 47 (33,32) 

Centella asiatica berfungsi sebagai agen antiinflamasi dan penenang 

kulit. 

80 (56,74) 61 (43,26) 

Penggunaan vitamin C bersamaan dengan bahan eksfoliasi kuat selalu 

aman dilakukan 

46 (32,62) 95 (67,38) 

Hyaluronic acid berfungsi utama sebagai agen humektan yang 

membantu mempertahankan kelembapan kulit. 

94 (66,68) 47 (33,32) 

Skincare dengan kandungan aktif ganda memiliki risiko iritasi yang 

lebih tinggi bila digunakan bersamaan tanpa pengetahuan yang cukup. 

70 (49,65) 71 (50,35) 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun responden merupakan mahasiswa 

farmasi, tingkat pemahaman terkait kosmetik khususnya skincare belum sepenuhnya 

optimal. Pengetahuan yang berada pada kategori cukup mengindikasikan bahwa responden 

telah mengenal konsep dasar seperti fungsi produk dan beberapa kandungan, namun belum 

mendalam dalam memahami aspek keamanan, efek samping, serta regulasi. Dalam konteks 

literasi kosmetik, kondisi ini mencerminkan bahwa pengetahuan saja belum cukup jika tidak 

disertai kemampuan analisis kritis terhadap informasi produk. Menurut penelitian oleh(23) 

bahwa tingkat pengetahuan yang tidak komprehensif dapat meningkatkan risiko kesalahan 
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dalam pemilihan dan penggunaan skincare, sehingga memperbesar potensi terjadinya efek 

samping.  

Tabel 5. Hasil Pengukuran Persepsi 

Persepsi/Pandangan Frekuensi Persentase (%) 

Baik 37 26,24 

Cukup 70 49,65 

Kurang 34 24,2 

Total 141 100 

  

Pada aspek persepsi, sebagian besar responden juga berada pada kategori cukup 

(49,65%), diikuti kategori baik (26,24%) dan kurang (24,2%). Tabel 5 memuat 

pendapat/persepsi responden tentang Skincare yang cukup menunjukkan bahwa responden 

memiliki pandangan yang relatif positif terhadap pentingnya keamanan kosmetik khususnya 

skincare, namun belum sepenuhnya kuat dalam membentuk sikap yang konsisten. Persepsi 

berperan sebagai jembatan antara pengetahuan dan perilaku, karena bagaimana individu 

memandang risiko dan manfaat skincare akan memengaruhi keputusan penggunaannya. 

Tabel 6. Pendapat/Persepsi tentang Skincare (n=141) 

Pernyataan n (%) 

Skincare merupakan kebutuhan penting untuk menjaga kesehatan 

kulit 

70 (49,65) 

Penggunaan skincare dapat meningkatkan kepercayaan diri 

seseorang 

37 (26,24) 

Skincare dengan klaim hasil cepat cenderung lebih menarik untuk 

digunakan 

34 (24,20) 

Skincare yang sedang viral di media sosial umumnya lebih efektif 

dibandingkan produk lain 

34 (24,20) 

Skincare berbahan alami selalu lebih aman dibandingkan skincare 

berbahan sintesis 

37 (26,24) 

Skincare dengan harga mahal umumnya memiliki kualitas dan 

keamanan yang lebih baik 

37 (26,24) 

Saya tidak memiliki persepsi khusus terhadap penggunaan skincare 34 (24,20) 

 

Penelitian oleh (24) menyatakan bahwa persepsi risiko yang rendah terhadap 

kosmetik sering kali menyebabkan individu mengabaikan aspek keamanan, terutama ketika 

terpengaruh oleh tren atau promosi. Oleh karena itu, literasi kosmetik perlu mencakup 

penguatan persepsi yang tepat mengenai pentingnya penggunaan produk yang aman, 

terdaftar, dan sesuai dengan kondisi kulit. 
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Tabel 7. Hasil Pengukuran Profil Perilaku 

Profil Perilaku Frekuensi Persentase (%) 

Baik 29 20,56 

Cukup 94 66,68 

Kurang 18 12,76 

Total 141 100 

 

Sementara itu, pada Tabel 7 profil perilaku dalam menggunakan skincare, 

mayoritas responden berada pada kategori cukup (66,68%), diikuti kategori baik (20,56%) 

dan kurang (12,76%) . Hal ini menunjukkan bahwa praktik penggunaan kosmetik di 

kalangan responden belum sepenuhnya mencerminkan perilaku yang ideal, meskipun 

sebagian telah menunjukkan kecenderungan yang cukup baik. Perilaku penggunaan 

skincare yang hanya berada pada tingkat cukup dapat berupa kebiasaan mencoba produk 

tanpa uji kecocokan, tidak membaca komposisi secara detail, atau mengikuti tren tanpa 

mempertimbangkan keamanan. Menurut penelitian oleh (25) bahwa perilaku penggunaan 

skincare yang tidak didasarkan pada pengetahuan yang kuat berkontribusi terhadap 

meningkatnya kejadian efek samping pada pengguna muda. Dengan demikian, perilaku 

merupakan manifestasi nyata dari tingkat literasi kosmetik yang dimiliki individu. 

Perilaku penggunaan skincare pada mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh 

kebutuhan perawatan kulit, tetapi juga oleh faktor sosial dan budaya digital yang 

berkembang melalui media sosial. Paparan konten skincare secara berulang melalui 

platform digital dapat membentuk kontruksi persepsi bahwa penggunaan berbagai produk 

skincare dan mengikuti tren kecantikan tertentu merupakan bagian dari gaya hidup modern 

yang ideal. Kondisi ini menyebabkan keputusan penggunaan maupun pembelian produk 

sering kali didasarkan pada pengaruh review pengguna, rekomendasi influencer, serta tren 

yang sedang viral dibandingkan pertimbangan ilmiah terkait keamanan dan kesesuaian 

produk dengan kondisi kulit individu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan dan 

keputusan pembelian skincare pada generasi muda melalui konten digital yang bersifat 

visual, interaktif, dan persuasif. Tingginya paparan konten tersebut diketahui dapat 

mendorong perilaku implusif dalam mencoba produk baru tanpa evaluasi yang memadai 

terhadap kandungan bahan aktif, legalitas produk, maupun potensi efek samping yang dapat 

ditimbulkan. Selain itu, dominasi informasi berbasis pengalaman pengguna (user-generated 

content) dan electronic Word of Mouth (e-WOM) juga berpotensi meningkatkan 
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kecenderungan penggunaan skincare secara tidak rasional, terutama pada individu dengan 

kemampuan evaluasi informasi yang rendah (3,26,27). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan dan 

keputusan pembelian skincare pada generasi muda melalui konten digital yang bersifat 

visual, interaktif, dan persuasif. Tingginya paparan konten tersebut diketahui dapat 

mendorong perilaku implusif dalam mencoba produk baru tanpa evaluasi yang memadai 

terhadap kandungan bahan aktif, legalitas produk, maupun potensi efek samping yang dapat 

ditimbulkan. Selain itu, dominasi informasi berbasis pengalaman pengguna (user-generated 

content) dan electronic Word of Mouth (e-WOM) juga berpotensi meningkatkan 

kecenderungan penggunaan skincare secara tidak rasional, terutama pada individu dengan 

kemampuan evaluasi informasi yang rendah (3,26,27). 

Tabel 8. Profil Perilaku dalam Menggunakan Skincare (n=141) 

Pernyataan/Pertanyaan Distribusi n (%) 

Saya membaca ingredients label sebelum membeli 

produk skincare. 

Tidak Pernah 18 (12,76) 

Sangat Jarang 29 (20,56) 

Jarang 47 (33,33) 

Sering 35 (24,82) 

Sangat Sering 12 (8,51) 

Saya menggunakan skincare berdasarkan 

rekomendasi influencer di media sosial. 

Tidak Pernah 12 (8,51) 

Sangat Jarang 24 (17,02) 

Jarang 56 (39,72) 

Sering 35 (24,82) 

Sangat Sering 14 (9,93) 

Saya melakukan pengecekan izin edar produk 

skincare sebelum digunakan. 

Tidak Pernah 9 (6,38) 

Sangat Jarang 18 (12,76) 

Jarang 44 (31,21) 

Sering 50 (35,46) 

Sangat Sering 20 (14,18) 

Saya menggunakan lebih dari satu produk skincare 

dengan kandungan aktif yang serupa dalam satu 

waktu. 

Tidak Pernah 35 (24,82) 

 Sangat Jarang 42 (29,79) 

 Jarang 38 (26,95) 

 Sering 18 (12,76) 

 Sangat Sering 8 (5,67) 

Saya melakukan uji tempel (patch test) sebelum 

menggunakan produk skincare baru. 

Tidak Pernah 46 (32,26) 

 Sangat Jarang 37 (26,24) 

 Jarang 31 (21,99) 

 Sering 19 (13,48) 
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 Sangat Sering 8 (4,26) 

Saya menghentikan penggunaan skincare apabila 

muncul tanda iritasi atau reaksi kulit. 

Tidak Pernah 6 (4,26) 

 Sangat Jarang 12 (8,51) 

 Jarang 24 (17,02) 

 Sering 58 (41,13) 

 Sangat Sering 41 (29,08) 

Saya menyesuaikan pemilihan skincare berdasarkan 

kondisi dan kebutuhan kulit saya. 

Tidak Pernah 5 (3,55) 

 Sangat Jarang 11 (7,80) 

 Jarang 26 (18,44) 

 Sering 63 (44,68) 

 Sangat Sering 36 (25,53) 

Secara keseluruhan, keterkaitan antara pengetahuan, persepsi, dan perilaku 

menunjukkan bahwa ketiganya saling memengaruhi dalam membentuk literasi kosmetik 

yang komprehensif. Pengetahuan yang cukup tanpa diikuti persepsi yang kuat dan perilaku 

yang tepat tidak akan efektif dalam mencegah risiko efek samping. Sebaliknya, literasi 

kosmetik yang baik harus mencakup pemahaman yang mendalam, sikap yang kritis, serta 

praktik penggunaan yang aman dan rasional. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (28) 

yang menyatakan bahwa literasi kesehatan (termasuk literasi kosmetik) tidak hanya terbatas 

pada kemampuan memahami informasi, tetapi juga mencakup kemampuan menerapkan dan 

mengevaluasi informasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peningkatan 

literasi kosmetik di kalangan mahasiswa farmasi menjadi sangat penting sebagai upaya 

preventif untuk meminimalkan risiko efek samping serta mendorong penggunaan produk 

skincare yang lebih aman dan berbasis bukti. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga perlu dilihat dalam konteks proses pembelajaran 

di pendidikan farmasi, di mana materi terkait kosmetik umumnya telah diperkenalkan 

melalui mata kuliah khusus seperti kosmetologi atau dalam topik teknologi sediaan farmasi. 

Keberadaan mata kuliah ini menjadi salah satu sumber informasi formal yang berperan 

dalam meningkatkan literasi mahasiswa mengenai kosmetik, terutama dalam aspek 

keamanan, komposisi, dan penggunaan yang tepat. Hal ini dapat menjelaskan mengapa 

sebagian besar responden berada pada kategori pengetahuan, persepsi, dan perilaku 

“cukup”, karena mereka telah memiliki dasar pemahaman, meskipun belum sepenuhnya 

optimal. Kategori tingkat pengetahuan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan 

persentase skor jawaban responden yang mengacu pada klasifikasi yang dikemukakan oleh 

Notoatmodjo, yaitu kategori kurang (≤55%), cukup (56–75%), dan baik (76–100%) (29). 

Menurut penelitian oleh (18) pendidikan berbasis kesehatan memberikan kontribusi 
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signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan kesadaran mahasiswa dalam penggunaan 

produk kosmetik yang aman. 

Lebih lanjut, mata kuliah terkait kosmetik berperan dalam membentuk pemahaman 

konseptual mahasiswa mengenai definisi, fungsi, serta regulasi kosmetik. Pemahaman ini 

penting dalam mendukung literasi kosmetik, khususnya dalam membedakan produk yang 

aman dan legal dengan produk yang berisiko. Namun demikian, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa responden masih lebih banyak mengandalkan sumber informasi non-

formal seperti media sosial. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun informasi akademik 

telah diberikan, belum seluruhnya diinternalisasi dalam perilaku sehari-hari. Penelitian oleh 

(19) juga menyebutkan bahwa paparan informasi digital sering kali lebih dominan 

dibandingkan pembelajaran formal dalam memengaruhi keputusan penggunaan skincare, 

sehingga diperlukan penguatan integrasi antara pengetahuan akademik dan praktik nyata. 

Di sisi lain, pembelajaran mengenai kosmetik khususnya skincare juga 

memberikan pemahaman terkait bahan aktif, potensi interaksi, serta efek samping yang 

mungkin terjadi. Hal ini sangat relevan dengan temuan penelitian yang menunjukkan masih 

adanya kejadian efek samping pada responden. Dengan adanya dasar pembelajaran tersebut, 

seharusnya mahasiswa memiliki kemampuan untuk lebih selektif dalam memilih dan 

menggunakan produk. Namun, karena sebagian besar masih berada pada kategori perilaku 

“cukup”, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan yang diperoleh belum sepenuhnya 

diimplementasikan secara optimal.  

Secara keseluruhan, keberadaan mata kuliah terkait kosmetik dapat dianggap 

sebagai faktor pendukung dalam meningkatkan literasi kosmetik mahasiswa, namun belum 

menjadi satu-satunya determinan dalam membentuk perilaku yang aman. Literasi kosmetik 

yang optimal memerlukan integrasi antara pengetahuan akademik, persepsi yang tepat, serta 

kebiasaan penggunaan yang rasional. Hal ini sejalan dengan konsep literasi kesehatan oleh 

(28), yang menekankan bahwa literasi tidak hanya mencakup kemampuan memahami 

informasi, tetapi juga kemampuan menerapkan dan mengevaluasinya dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, penguatan pembelajaran kosmetik yang lebih aplikatif dan 

kontekstual menjadi penting untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan dan 

praktik, sehingga dapat meminimalkan risiko efek samping penggunaan skincare di 

kalangan mahasiswa farmasi. 

Dalam struktur kurikulum nasional pendidikan S1 farmasi yang memiliki beban 

studi sekitar ±144–145 SKS, topik kosmetik memang hanya menempati porsi kecil, yaitu 
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sekitar ±2–4 SKS atau sekitar 1–3% dari total kurikulum. Hal ini disebabkan oleh orientasi 

utama pendidikan farmasi yang berfokus pada obat dan pelayanan kesehatan (drug-oriented 

dan patient care). Namun demikian, materi kosmetik yang diajarkan meliputi formulasi, 

keamanan, stabilitas, serta regulasi yang sebenarnya memiliki keterkaitan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari mahasiswa sebagai pengguna produk skincare. Selain itu, 

meningkatnya tren penggunaan kosmetik serta tingginya paparan informasi dari media 

sosial menunjukkan bahwa kebutuhan akan literasi kosmetik semakin relevan. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa meskipun porsinya kecil, topik kosmetik memiliki nilai strategis 

dalam membekali mahasiswa dengan kemampuan memahami dan mengevaluasi produk 

yang mereka gunakan. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting terhadap pengembangan 

pendidikan farmasi, khususnya pada materi kosmetik dan skincare. Pembelajaran kosmetik 

dan skincare tidak hanya perlu berorientasi pada teori formulasi dan regulasi, tetapi juga 

perlu diarahkan pada penguatan kemampuan praktis mahasiswa dalam mengevaluasi aspek 

keamanan dan pengambilan keputusan yang rasional mengenai produk kosmetik dan 

skincare yang beredar di masyarakat. Pendekatan pembelajaran berbasis studi kasus, analisis 

label produk, interpretasi kandungan aktif, serta edukasi mengenai evaluasi informasi digital 

dapat menjadi strategi untuk meningkatkan literasi kosmetik mahasiswa secara lebih 

aplikatif. Dengan demikian, mahasiswa farmasi diharapkan tidak hanya memahami aspek 

teoritis kosmetik, tetapi juga mampu menjadi sumber edukasi kesehatan yang kredibel di 

masyarakat. Hal ini penting mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan, persepsi, dan perilaku mahasiswa masih berada pada kategori “cukup”, 

sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual untuk menjembatani 

kesenjangan antara teori dan praktik. Dengan demikian, kosmetik tidak hanya diposisikan 

sebagai topik minor, tetapi sebagai bagian penting dalam kompetensi kefarmasian yang 

adaptif terhadap perkembangan industri dan kebutuhan masyarakat modern. 
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Hubungan Variabel Tingkat Pengetahuan, Persepsi dan Perilaku Penggunaan 

Skincare 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji hubungan antar variabel, ditemukan adanya keterkaitan antara 

tingkat pengetahuan dengan persepsi responden terhadap penggunaan kosmetik. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan yang dimiliki, maka kecenderungan 

persepsi terhadap keamanan dan penggunaan kosmetik juga akan semakin positif dan 

rasional. Pengetahuan berperan sebagai dasar dalam membentuk cara pandang individu 

terhadap suatu risiko, termasuk dalam menilai keamanan produk skincare. Responden 

dengan pengetahuan yang lebih baik cenderung lebih mampu memahami potensi efek 

samping, mengenali kandungan berbahaya, serta menilai pentingnya penggunaan produk 

yang telah terdaftar secara resmi. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (30). yang 

menyatakan bahwa tingkat pengetahuan memiliki hubungan signifikan dengan persepsi 

mahasiswa terhadap penggunaan kosmetik, di mana individu dengan pengetahuan lebih 

tinggi menunjukkan sikap yang lebih hati-hati dan kritis dalam penggunaan produk. 

Selanjutnya, hubungan antara persepsi dan perilaku juga menunjukkan keterkaitan 

yang penting. Persepsi yang baik terhadap keamanan kosmetik akan mendorong 

terbentuknya perilaku penggunaan yang lebih aman, seperti membaca label, melakukan uji 

coba produk (patch test), serta memilih produk yang sesuai dengan jenis kulit. Sebaliknya, 

persepsi yang kurang tepat dapat menyebabkan perilaku berisiko, seperti mengikuti tren 

tanpa mempertimbangkan keamanan atau menggunakan produk secara berlebihan. Hal ini 

didukung oleh penelitian (31) yang menemukan bahwa persepsi dan sikap terhadap 

kosmetik berhubungan signifikan dengan praktik penggunaan, termasuk dalam hal 

pemilihan produk dan kesadaran terhadap efek samping. Dengan demikian, persepsi 

Gambar 5. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Persepsi 
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berfungsi sebagai faktor mediasi antara pengetahuan dan perilaku dalam kerangka literasi 

kosmetik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara keseluruhan, keterkaitan antara pengetahuan, persepsi, dan perilaku 

menegaskan bahwa literasi kosmetik merupakan suatu kontruksi yang multidimensional. 

Pengetahuan yang baik akan membentuk persepsi yang tepat, yang pada akhirnya akan 

tercermin dalam perilaku penggunaan kosmetik yang aman. Namun, jika salah satu 

komponen tidak optimal, maka risiko terjadinya efek samping tetap tinggi. Hal ini sejalan 

dengan konsep literasi kesehatan yang dikemukakan oleh (28), yang menekankan bahwa 

literasi tidak hanya mencakup kemampuan memahami informasi, tetapi juga kemampuan 

mengevaluasi dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

peningkatan literasi kosmetik di kalangan mahasiswa farmasi perlu difokuskan secara 

simultan pada penguatan pengetahuan, pembentukan persepsi yang kritis, serta pembiasaan 

perilaku penggunaan yang aman dan berbasis bukti. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam 

menginterpretasikan hasil. Mayoritas responden berasal dari mahasiswa Semester 4 

sehingga distribusi sampel antarsemester belum merata. Kondisi tersebut berpotensi 

membatasi generalisasi hasil penelitian terhadap seluruh mahasiswa Program Studi Farmasi 

di institusi ini, mengingat tingkat pengetahuan, persepsi, dan perilaku penggunaan skincare 

dapat berbeda sesuai dengan jenjang akademik dan pengalaman pembelajaran yang telah 

diperoleh. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan distribusi 

responden yang lebih proporsional pada setiap semester atau menggunakan teknik sampling 

yang lebih representatif agar hasil yang diperoleh memiliki validitas eksternal yang lebih 

baik. 

Gambar 6. Hubungan Persepsi dan Perilaku Penggunaan Skincare 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 141 mahasiswa farmasi, diketahui bahwa 

mayoritas responden merupakan perempuan (87,2%), berusia 19-20 tahun (78,7%), dan 

berada pada semester 4 (72,3%). Hampir seluruh responden menggunakan skincare (99,3%) 

dengan frekuensi penggunaan setiap hari sebesar 79,4%, namun sebagian besar pernah 

mengalami efek samping seperti bruntusan/jerawat (30,2%), kemerahan (19,4%), gatal 

(14,9%), dan rasa perih/panas (14,9%). Sumber informasi skincare paling banyak diperoleh 

dari media sosial (45%) dan influencer beauty (20,2%), sedangkan sumber ilmiah seperti 

tenaga kesehatan, mata kuliah, serta artikel/jurnal memiliki proporsi yang lebih rendah. 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden mayoritas berada 

pada kategori cukup (56,74%), persepsi cukup (49,65%), dan perilaku penggunaan skincare 

juga cukup (66,68%). Selain itu, penelitian menemukan adanya hubungan antara 

pengetahuan, persepsi, dan perilaku penggunaan skincare, yang menunjukkan bahwa 

semakin baik tingkat pengetahuan mahasiswa maka semakin baik pula persepsi dan perilaku 

mereka dalam menggunakan produk skincare secara aman. Dengan demikian, penelitian 

literasi kosmetik memiliki peran penting karena mengintegrasikan aspek pengetahuan, 

persepsi, dan perilaku dalam satu kerangka literasi kosmetik untuk menjelaskan upaya 

pencegahan risiko efek samping kosmetik dan skincare pada mahasiswa farmasi. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya menilai salah satu aspek secara 

terpisah, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

bagaimana literasi kosmetik memengaruhi pola penggunaan kosmetik dan skincare pada 

kelompok mahasiswa dengan latar belakang pendidikan kesehatan. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan strategi edukasi kosmetik yang 

lebih efektif di lingkungan pendidikan farmasi. 
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